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Abstract: There are many ways used in learning by a student. Each way has its specific
characteristics and attached to every single learners, which is known as learning styles. Learning
style is influenced by the experience, gender, ethnicity, social culture, etc.. Learning science
requires cognitive capabilities that starts with the formation of simple concepts to complex one.
Adaptation to the learner's learning style preferences are important to the learning process of
science can be easily experienced by learners, so as to foster the ethos and creativity. One of them
through the learning approach is based on the mechanism of action by way of thinking left
hemisphere and right hemisphere. The purpose of this paper is to (1) describes the taxonomy and
theory of learning style preferences, (2) describes the theoretical relation learning style
preferences in learning science, (3) describes the learning approach based on the mechanism of
action of thinking left hemisphere and right hemisphere.
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Abstrak: Ada banyak gaya (cara) yang digunakan peserta didik dalam belajar. Setiap cara
memiliki karakteristik yang khas dan melekat pada diri setiap peserta didik, dikenal sebagai gaya
belajar. Gaya belajar dipengaruhi oleh pengalaman, jenis kelamin, etnis, social budaya, dIl.
Belajar sains menuntut kemampuan kognitif yang dimulai dengan pembentukan konsep
sederhana hingga konsep yang kompleks. Adaptasi terhadap preferensi gaya belajar peserta
didik penting dilakukan agar proses pembelajaran sains dapat dengan mudah dialami peserta
didik, sehingga dapat menumbuhkan etos dan kreatifitas. Salah satunya melalui pendekatan
pembelajaran dengan didasarkan pada mekanisme kerja cara berpikir belahan otak kiri dan
belahan otak kanan. Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk (1) menjelaskan taksonomi
preferensi dan teori gaya belajar; (2) mendeskripsikan kaitan teoritis preferensi gaya belajar
dalam pembelajaran sains; (3) menjelaskan pendekatan pembelajaran berdasarkan mekanisme

kerja cara berpikir belahan otak kiri dan belahan otak kanan.

Kata Kunci: gaya belajardan pembelajaran sains

Ketika dulu masih mengikuti jenjang
pendidikan dasar, penulis relatif mengalami
kesulitan mengikuti pelajaran sains
(Matematika dan IPA). Kesulitan itu tidak
berhenti di situ saja, bahkan berlanjut hingga
ke jenjang pendidikan menengah. Di lain
pihak, ketika mengikuti mata pelajaran yang
berkaitan dengan upaya pencarian
penjelasan terhadap suatu fenomena
(kasus), biasanya lebih dominan diberikan
untuk pelajaran ilmu sosial, maka relatif

kesulitan itu dapat diatasi. Penulis ternyata
tidak sendiri, beberapa teman sekelas juga
mengalami hal yang serupa. Berbeda dengan
itu, beberapa teman sekelas yang lain justru
sebaliknya, mereka tidak mengalami
kesulitan belajar sains, tetapi seringkali
mengalamikesulitan belajarilmu sosial.
Munculnya kesulitan belajar seperti
ini, cenderung dialami juga oleh sebagian
peserta didik dewasa ini. Beberapa survey
yang pernah dilakukan oleh penulis, terkait



